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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang sangat mutlak diperlukan oleh 

manusia.Pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap manusia agar dapat 

melakukan aktivitas sosial di masyarakat tempatnya berada.Keberhasilan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah satunya adalah 

guru.Seperti halnya dalam sepakbola, guru adalah manajer yang mempunyai 

tugas untuk mengatur dan mempengaruhi anak didiknya. Berdasarkan 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 adalah “Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Untuk itu, guru perlu melatih diri dan terus belajar 

berbagai teknik dan strategi pengajaran yang tepat agar bisa mewujudkan 

tujuan pendidikan itu dan mengembangkan potensi anak didiknya. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib diajarkan di sekolah dasar dengan ruang lingkup yang 

mencangkup komponen kemampuan berbahasa, kemampuan bersastra dan 

meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
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menulis
1
.Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan siswa 

agar mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Selain untuk 

meningkatkan siswa agar mampu berkomunikasi, pembelajaran bahasa 

Indonesia bertujuan agar mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar dalam berkomunikasi. Komponen yang paling penting dalam 

berkomunikasi adalah keterampilan berbicara. 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting untuk dimiliki dan dikuasasi oleh seseorang.Keberhasilan seseorang 

dalam karirnya kelak dapat ditentukan oleh kemampuannya 

berbicara.Pentingnya keterampilan berbicara dalam komunikasi diungkapkan 

oleh Ellis yang di kutip oleh
2
 bahwa orang yang memiliki keterampilan 

berbicara yang baik, akan memperoleh keuntungan sosial maupun 

professional. Penguasaan keterampilan berbicara yang efektif oleh siswa 

sangat penting dalam kegiatan di sekolah karena siswa yang mempunyai 

keterampilan berbicara yang baik akan mendapatkan pengakuan dari teman 

dan gurunya, akan tetapi untuk memiliki kemampuan berbicara ini bukanlah 

hal yang mudah. Diungkapkan oleh 
3
  bahwa banyak orang yang terampil 

menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan, namun sering mereka kurang 

terampil menyajikannya secara lisan.Oleh sebab itu, untuk terampil berbicara 

                                                           
1
Asy’ari, Muslichach , PenerapanPendekatan sains-Teknologi-Masyarakat. ( Jakarta:   Depdiknas. 

2006 ) , hal. 11 
2
Supriyadi , Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar. 

Jurnal Bahasa dan Sastra Lingua Volume 7. ( Palembang: Universitas Sriwijaya,2005), hal.178 
3
Handayani, Nur Rini, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN melalui Think Pair 

Share.(Blitar: UM, 2007), hal 61-62 
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secara baik dan lancar diperlukan latihan sejak dini dan pengarahan secara 

intensif. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 24 april 2014 yang 

dilakukan oleh guru kelas V MI Nurul Huda I Gajahrejoterkait dengan 

masalah yang dihadapi oleh guru di MI Nurul Huda I Gajahrejodalam melatih 

kemampuan berbicara siswa kelas V MI tersebut tampak dari 28 siswa hanya 

8 atau 29 % siswa yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yaitu ≤ 65. Hal itu disebabkan oleh masih 

banyaknya siswa yang takut, lupa, grogi, tidak lancar, dan diam membisu 

ketika disuruh berbicara, khususnya ketika berbicara di depan kelas. Hanya 

sebagian kecil saja yang bisa berbicara dengan lancar. Akibatnya siswa yang 

mempunyai keberanian untuk tampil berbicara di depan kelas hanya anak itu-

itu saja. Selain itu, guru kurang tepat dalam menggunakan metode karena guru 

lebih banyak menerangkan teori daripada praktek.Sehingga tampak 

ketidakmerataan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

Ketidakmampuan siswa berbicara di depan kelas disebabkan oleh 

sedikitnya porsi pembelajaran kemampuan berbicara di depan kelas. Hal 

tersebut dikarenakan, jumlah jam pelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan 

untuk melatih kemampuan berbicara siswa hanya 2   35 menit per pertemuan, 

dirasa sangat kurang untuk mengakomodasi siswa agar dapat maju ke depan 

satu persatu berbicara. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian 

Galda
4
  yang meneliti pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI, yaitu “guru 

                                                           
4
Ibid, hal.180 
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SD/MI hanya memberikan perhatian sedikit pada aspek pengembangan bahasa 

lisan/berbicara.” Untuk itu, guru perlu membuat terobosan metode 

pembelajaran supaya bisa mendorong siswa secara keseluruhan agar aktif 

tampil berbicara di depan kelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mencoba melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

metode paired storytelling yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

tampil berbicara di hadapan teman-temannya secara berpasangan. Untuk itu, 

peneliti menetapkan judul “Penggunaan Metode Paired Storytelling untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas V MI Nurul Huda I 

Gajahrejopada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut ini. 

1) Bagaimana pelaksanaan penggunaan metode paired storytelling dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V MI 

Nurul Huda I Gajahrejo? 

2) Bagaimana peningkatan hasil kemampuan berbicara siswa kelas V MI 

Nurul Huda I Gajahrejodengan adanya penggunaan metode Paired 

Storytelling? 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dimaksudkan untuk hal-hal sebagai berikut. 
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a. Mendeskripsikan penggunaan metode paired storytelling sebagai 

upaya  peningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Indonesia siswa 

kelas V MI Nurul Huda I Gajahrejo 

b. Mendiskripsikan peningkatan kemampuan berbicara Bahasa Indonesia 

siswa kelas V MI Nurul Huda I Gajahrejo 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang 

mencakup aspek teoretis maupun praktis. 

a. Manfaat teoritis 

Dimaksudkan bahwa hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

pengembangan salah satu metode sehingga dapat dipakai sebagai 

referensi dalam upaya pelaksanaan penelitian lebih lanjut dalam aspek 

pengembangan metode yang sama namun dalam kelas yang berbeda. 

b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian secara praktis diharapkan bermanfaat bagi pihak-

pihak berikut ini. 

1) Manfaat Bagi Siswa 

a) Penguasaan bahan pelajaran akan lebih baik. 

b) Hasil penelitian diharapakan dapat dimanfaatkan sebagai 

“cermin” untuk mengukur kemampuan berbicara yang dimiliki, 

sekaligus menjadi acuan untuk mengembangkannya. 

2) Manfaat Bagi Guru 
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a) Menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 

sehingga dapat menarik perhatian siswa. 

b) Guru dapat mengefektifkan proses belajar mengajar dalam 

rangka meningkatkan kemampuan berbicara siswa, khususnya 

dengan menggunakan metode paired storytelling. 

c) Guru mendapatkan pengetahuan yang lebih konkrit dalam 

penggunaan metode paired storytelling untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. 

3) Bagi Sekolah 

a) Sebagai inovasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 

b) Memberikan pengalaman pada guru lain untuk menerapkan 

proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dengan 

model pembelajaran kooperatif metode paired storytelling. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat dipakai sebagai sumber 

referensi untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas selanjutnya 

pada masalah upaya meningkatkan berbicara dalam menggunakan 

Bahasa Indonesia. 

 

C. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi aspek-aspek mendengarkan, 

membaca, menulis, dan berbicara.Dalam penelitian ini difokuskan pada aspek 

berbicara karena dalam aspek ini dirasa siswa kurang mendapat perhatian 

sehingga siswa kurang menguasai aspek berbicara dalam pelajaran bahasa 
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Indonesia.Penelitian ini dilakukan pada materi berbicara yaitu masalah faktual 

karena sesuai dengan standar kompetensi berbicara yaitu mengomentari 

persoalan faktual dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa. 

Penelitian ini dilakukan di MI Nurul Huda I GajahrejoKec. Purwodadi 

Kab. Pasuruan, yaitu sebuah MI yang terletak dipinggiran Kecamatan 

Purwodadi, dengan jarak 11 km dari Kecamatan dan 71 km dari  Kabupaten 

Pasuruan. Subjek penelitian siswa kelas V dengan jumlah 28 siswa, 16 siswa 

laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

1. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

memberikan beberapa batasan terhadap istilah-istilah yang digunakan. 

Adapun batasan-batasan istilah tersebut sebagai berikut: 

1) berbicara adalah proses penyampaian pesan dengan menggunakan 

bahasa lisan
5
  . 

2) kemampuan berbicara adalah kecakapan atau kemahiran dalam 

menyampaikan pesan melalui bahasa lisan dalam hal penyampaian 

suatu maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain 

sehingga maksud tersebut dapat dipahami orang lain. 

3) bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

pendidikan sekolah dasar yang mengandung aspek mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis 
6
.Adapun yang dimaksudkan 

                                                           
5
Mulyati, Yeti, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Tinggi,(Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2006), hal 4.3 
6
Asy’ari, Muslichach, PenerapanPendekatan sain teknologi masyarakaty,(Jakarta:depdiknas, 

2006), hal.11-12 
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kemampuan berbicara Bahasa Indonesia adalah kemampuan siswa 

mengomentari masalah faktual disertai alasan yang mendukung dengan 

memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.  

4) metode Paired Storytelling adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang memberi kesempatan kepada siswa untuk tampil 

berbicara di hadapan teman-temannya secara berpasangan 
7
 

                                                           
7
Anita,. MempraktekanCooperatif learning di Ruang-Ruang Kelas,(Jakarta: PT. Grasindo, 2002), 

hal. 70 


